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RINGKASAN

Ketegangan politik di internal pemerintah dan partai besar turut mewarnai perjalanan
bangsa selama 2008 Berbagai prediksi vang diluncurkan oleh para pengamat politik
akademisi diberbagai universitas memprediksikan ketegangan yang akan muncul
pada pemilu 2009 khususnya pada internal partai politik, akan didominasi dengan
naiknya tensi politik 2008 Pengamat politik Ul, Arbi sanit menawarkan solusi agar
partai-partai perlu menegaskan sikap dengan membentuk koalisi yang kuat untuk
membenahi sistem kepartaian dan meredam pejolak
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Konflik Internal Partai Warnai 2008

Tensi Politik semakin Naik

JAKARTA (Media): Ketegangan politik di internal pe-
merintah dan partai besar turut mewarnai perjalanan

bangsa selama 2008,

Demikian prediksi sejumlah
pengamat politik, kematin, Ary
Dwipayana dari UGM mengata-
kan ketegangan dalam-pemerin-
tehan muncul manakala hubung-

| an Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono dan Wapires Jusuf Kalla
semakin Hdak harmonis terkail
dengan perstapan mereks menig-
hadapi Pemilu dan Pilpres 2009

Sedangkan di lingkungan in-
ternal partai politik: katadia; pada
2008 juga akan termjadi ketegangan
terutama di Hnghat kader, karena
mereka akan saling sbkut untuk

| menentukan daftar uret maupun
kagier mana yang akan duduk
dalam jajaran legislahf.

Untuk pariai besar, sepert] Par-
tal Demokrasi Indonésia Poda-
angan (PDIP), friksi akan memcul
pada penentuan ickoh oalonwakil
presiden yang akanmendampingi
Megawati Soekarnoputn sebagai
calon presiden

Partal Golkar juga tdak Tuput

dars kelugangm: lerseabut, ter-
utamasant mensnhakan cara men-
jaring capres, yait melalod kon-
wvensi atau bukan, Akibat dard
kondisiitu, kpta Ary [-"-'\.'ij_h,l','.,il .\
perhatian pemerintah kepada
masvarakat pada 2(EB aksnment-
run karena akan lebih berkon
senirasi pada pérsiapan Pemlilu
dan Pilpres 2009

Namun, bagi pengamat politik
Universitas Paramadina Ames
Baswedan, semakin dekatniya Pe-
milu 2009 bukan menjadi penye-
bab malknya tensi polink pada
20@8. “Stabilitas politk akan va-
ngat ditentukanoleh penilaian ter-
hadap Kinema pemerintah,” Ra-
tanva.

Menurat dia, maiknya fensi
politik pada 2008 Hdak bisa dilihat
dalamsetting vang koseng. ang
menentukan marakatautidsbnya
manuver politik dar partas yong
punya mentertdalam kabinet saat
ini adalah kemunglinan terpilih-

nya kemball SBY ‘pada 20097
katanya
Koalisi kuat

Apabila kmera pemerintahan
yangdipimpin BB8Y menurun dan
diperkuat persepsi publik, lanjut
Anies, manuver politlk yang
berlawanan dengannya akan
“Partai-partal yang saat
ini tergabung dalam aliansi pen-
dukung pemerintzh akan menco-
b menjaga jarak yang seimbang
dengan kandidal lain," wjar Rektor
Universitas Paramadma ita.

Sebalikenya, kata dia, bila posist
S5BY menguat karena kinerjanys
dintlar bagus, partai-partai pen-
dukung tidak akan melakukan
manigver politik,

Bementaraito, pengamat polink
Centre Stratesic {orIndonesia Stu-
dies (CSI5) Indra] Piliang mentlai
manuverpoliikdan partai-partal,
termasuk tokoh-tokohnya yang
2l a dabiom kabinet, Hdak akan ber-
pengaruh terhadap masyarakat.

‘Blasyarakat sudah mengert dan
frdak akan terpengaruh manuver
politik. Energm kontlix di bidang
palitik sudah mulal mencair,”
ufarmya

rIn'II;.F:I.il.

Yang bisa menjadi masalah,
lanput Indra, terjadinya gejolak
sosial apabily kinetja pemerintah
di bidang ekonomi dan pening-
katan kesejahteraan masyarakat
semakin menuran. “Crang-orang
di pemerintahan bisa berkelahi
sendini. Pemerintah akan kian
rapuh menjadi pemerintah yang
tidak lagl memerintah,” tuturmya

Karenaitulah, pengamatpolitik
dari UT Arbi Sanit menawarkan
solusi agar partai-partal perlu
menegaskan sikap membentuk
koalisi vang kuat untuk membe-
ralu sistem kepartnian dan mere-
dam gejolak tersebut. “UUParpol
yang sudah disahkan tidak bisa
membenahi sistern kepartaiankita
yang rumit,” katanya,

Partai-partai, lanjut Arbi, bisa
menyederhanaksn kerumitan
dengan bersepakal membangun
koalisl yvang kuat. "Koalisiitu bisa
dibangun di luar aturan UL Ja-
ngan hanyva dua atau tige partai
safa yang berkoslisl, harus Iebih
banvak, sehingga nanti tinggal
dua kubu partai. Yang satu pen-
dukung, yvang lainnya oposisi.”
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